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Pengembangan  wilayah  merupakan  strategi  memanfaatkan  dan
mengkombinasikan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal
(peluang dan tantangan) yang ada sebagai potensi dan peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi wilayah akan barang dan jasa.
Masalah yang timbul akibat keterkaitan antara pengembangan wilayah dengan
ketersediaan sektor infrastruktur yaitu menjadi suatu pertanyaan sektor apa yang
merupakan sektor basis, dan sektor yang memiliki potensi yang kompetitif dari
setiap Kecamatan dalam memberikan kontribusi bagi perkembangan ekonomi di
Kabupaten Pringsewu, kemudian apakah ketersediaan jaringan jalan yang ada saat
ini sudah cukup layak .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sektor yang
menjadi sektor basis dari setiap kecamatan untuk pengembangan wilayah
Kabupaten Pringsewu. Mengetahui dan mendeskripsikan potensi sektor yang
kompetitif dari setiap Kecamatan yang memiliki potensi paling besar dalam
memberikan kontribusi bagi perkembangan ekonomi Kabupaten Pringsewu dan
kondisi jaringan jalan yang akan mendukung pengembangan wilayah di
Kabupaten Pringsewu.

Untuk mengetahui sektor basis dengan menggunakan analisis location quotient
(LQ) yang merupakan cara permulaan untuk mengetahui kemampuan suatu
daerah dalam sektor kegiatan tertentu, dimana sektor basis adalah sektor dengan
kegiatan ekonomi yang hasil produksinya dapat untuk melayani pasar baik untuk
daerah itu maupun diluar batas perekonomian yang bersangkutan. Analisis Shift
Share merupakan teknik yang sangat berguna dalam menganalisis perubahan
struktur ekonomi Kecamatan dibandingkan dengan perekonomian kabupaten.

Dari setiap Kecamatan di Kabupaten Pringsewu menunjukkan sektor basis
yang berbeda, terutama dikarenakan Kabupaten Pringsewu merupakan daerah
yang berkembang menjadi kawasaan perkotaan maka sektor industri pengolahan
muncul sebagai sektor basis di beberapa kecamatan. Kondisi jaringan jalan masih
dengan kondisi tidak baik dan belum memenuhi standar jalan yang ada. Dengan
arah pengembangan Kabupaten Pringsewu untuk Perdagangan dan Jasa sangat
perlu untuk dilakukan peningkatan fungsi jalan terutama yang menghubungkan
antara pusat — pusat kegiatan lebih diutamakan jaringan jalan kolektor.
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